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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis wacana kritis model Teun A. van Dijk 

terhadap film Badrun dan Loundri, penelitian ini menyimpulkan bahwa atribut 

simbolik berupa pakaian religius dan seragam aparat bukan sekadar elemen 

visual dalam film, melainkan digunakan sebagai perangkat wacana untuk 

membangun legitimasi kekuasaan.  

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa wacana utama 

yang dibangun Garin Nugroho melalui film Badrun dan Loundri adalah bahwa 

kekuasaan merupakan konstruksi sosial yang lahir dari hubungan antara simbol 

dan pengakuan masyarakat. Film ini mengajak masyarakat untuk lebih kritis 

dalam memaknai simbol-simbol otoritas serta tidak menjadikan atribut sebagai 

satu-satunya dasar dalam memberikan legitimasi kepada seseorang. Kekuasaan 

yang sah seharusnya tidak diukur dari simbol yang dikenakan, melainkan dari 

integritas, tanggung jawab, dan kebermanfaatan nyata yang diwujudkan dalam 

tindakan. 

5.2.Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang dapat menjadi masukan bagi penelitian selanjutnya. penelitian ini 

memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada representasi atribut simbolik 

tokoh Badrun dalam film Badrun & Loundri menggunakan pendekatan Analisis 

Wacana Kritis Teun A. Van Dijk. Analisis yang dilakukan terbatas pada 
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dimensi struktur teks, kognisi sosial, dan konteks sosial berdasarkan satu objek 

penelitian, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada film 

atau media lain yang mengangkat tema serupa. 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian 

dengan menggunakan objek yang lebih beragam, seperti film, serial, atau media 

digital lain yang mengangkat isu legitimasi kekuasaan, pencitraan politik, 

maupun manipulasi simbolik. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan 

pendekatan atau teori lain, seperti semiotika Roland Barthes, representasi Stuart 

Hall, atau analisis framing untuk memperoleh sudut pandang yang lebih 

komprehensif mengenai konstruksi makna dalam media. 

 


